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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Sistem persediaan aktual saat ini di perusahaan adalah menggunakan nilai ROP 

sebagai acuan untuk melakukan pemesanan part kepada supplier dengan 

memaksimalkan kapasitas gudang. Kebijakan tersebut ternyata menghasilkan 

biaya persediaan yang tinggi sehingga perusahaan ingin menemukan metode 

yang tepat untuk dapat meminimasinya. Kondisi aktual saat ini menghasilkan total 

biaya simpan dari sepuluh jenis item sebesar 1416,746 USD. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem persediaan 

spare part di PT. XYZ, maka dapat disimpulkan bahwa skenario dua merupakan 

solusi terbaik bagi perusahaan untuk dapat meminimasi biaya persediaan. Sistem 

persediaan dengan skenario dua adalah kombinasi antara titik pemesanan 

kembali (ROP) dengan jumlah pemesanan (Q) tetap yang akan dilakukan. Dengan 

solusi ini dapat menghasilkan total biaya simpan yang paling minimum yaitu 

655,551 USD. Adapun penghematan yang didapatkan jika dibandingkan dengan 

kondisi aktual adalah sebesar 761,195 USD atau dicapai efisiensi sebesar 

53,73%. Dengan menggunakan skenario ini tidak lagi terjadi kekurangan ataupun 

ke.lebihan stok. 

6.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap sepuluh jenis item, maka 

hasil penelitian ini dapat diterapkan untuk jenis item lainnya. Disarankan kepada 

perusahaan untuk menggunakan skenario dua yang merupakan solusi terbaik 

yaitu dengan kombinasi antara titik pemesanan kembali (ROP) dengan jumlah 

pemesanan (Q) yang tetap setiap kali melakukan pemesanan barang. Dengan 

model simulasi yang dibuat, dapat dilakukan perhitungan untuk mencari nilai ROP 

dan Q untuk item lainnya. Dengan demikian perusahaan mampu mencapai 

targetnya untuk dapat meminimasi biaya persediaan tanpa terjadi kekurangan 

ataupun kelebihan stok. 
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